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ABSTRAK

Irfan Djindang, NIM 105271103616, Strategi Dakwah Tauhid Kepada
Masyarakat Desa Benteng Alla Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang Sulawes
Selatan. Skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah . Dibimbing oleh pembimbing | Dr.
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demikian dibutuhkan dakwah vang berkelanjutan agar masyarakat bisa paham
semuanya terhadap tauhid.

Implementasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang antusias dalam
belajar agama baik kegiatan yang berlangsung di masjid maupun pengajian-
pengajian yang dilakukan setiap bulannya di rumah penduduk. Walaupun masih
belum semuanya yang menimba ilmu, namun perlahan mereka akan sadar bahwa
belajar merupakan hal sangat penting dalam kehidupan ini.

Kata kunci : Dakwah, Tauhid, Masyarakat.
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manusia dapatmendukung pelaksanaandakwah,namun pada sisi lain,akibat

kemajuan tersebut dapat memunculkan tantangan yang baru. '

Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW merupakan usaha untuk

memperbaiki akhlak serta syariat Islam yang mempunyai tujuan kebahagiaan dan

' Andy Darmawan dkk Mefedoiogi limu Dakwah, Peng. Faisal Ismail(Yogyakarta:
LESFI, 2002), h.14




kesejahteraan baik dunia dan akhirat. Meskipun pada saat itu yang dihadapi Nabi
Muhammad SAW adalah masyarakat majemuk dan plural, bahkan saat ini umat
Islam juga masih menghadapi masyarakat yang berbeda-beda sehingga perlu

dilakukan dakwah ke pelosok-pelosok desa, dan dilakukan dengan multi kultural.

diantisipasi masala

hal ini perlunya strategi yang tepat.

Menvebarkan inovasi atau dakwah ke masyarakat itu penting tak semudah
dan selancar penciptaannya walaupun kadang-kadang banyak juga gagasan-
gagasan, tindakan atau hal-hal baru yang tak terbendung lagi penyebarannya. Ada
ide-ide baru yang tak sempat keluar dari sumbernya(atau saku penemuannya), ada
pula yang sempat keluar dan dikenal masyrakat tapi tidak bertahan lama, Jika kita




cermat mengamati penyebaran ide-ide baru itu, barangkali dapat digambarkan jika
ada 100 inovasi yang dalam waktu bersamaan diperkenalkan kepada masyarakat,
hanva 10 saja yang bertahan sedangkan 90 lainnya seringkali tidak berkelanjutan.

ikan ide-ide baru i1tu sehingga diterima

efisien yang dapat memberikan dampak positif pada pola perilaku masyarakat dan
beribadah hanya kepada Allah SWT. Saja, sebagaimana yang tertulis dalam Al-
Qur'an surah Adz-Dzanyat ayat 56, Allah SWT berfirman:

@ 0 ¥ Gl GH C3ls U

2 Abdiliah Hanafi, Memasyarakatkan Ide-ide Baru (Surabaya: Usaha Nasional, 1886), h.ll




Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
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dirumuskan masalah penelitian sebagal :ﬁ"n

| Apa strategi dakwah tauhid yang efektif terhadap masyarakat desa
BentengAlla.

2. Apa peluang dan hambatan dakwah tauhid terhadap masyarakat desa
BentengAlla

“Kementrian Agama RI, A-Qur'an dan Tegemahnya (Jatinegara: Darus Sunnah, 2018),
h.524.




C.Tujuan penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan

penelitien im yaitu:
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a  Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi lembaga-lembaga
dakwah Islam dalam mengambil langkah untuk kemajuan dakwah.
b. Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti lainnya.
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suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan.” Adapun dalam

pengertian yang lain, strategi mempunyai banyak pengertian. Menurut Kasmir,

* Ali Mosrtopo, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Center For Strategic and International
studies, 1978), h.8. _ _

% Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 61,
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strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu perusahaan
Arifin menyatakan bahwa strategi adalah cara dan daya untuk

menghadapi sasaran tertentu dalam kondisj tertentu agar memperoleh hasil yang
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kearah efisiensi, guna menentukan pilihan yang lebih memuaskan. Dengan kata

lain, strategi merupakan upaya pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.”

® Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 171.

7 M. Arifin, limu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 39,

5 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar), h.488.

¥ Kustasadi Suhandang, Strafegi Dakwah (Cel. 1, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 80-82.




Dengan pengertian di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan strategi adalah sebuah perencanaan yang disusun
sedemikian rupa yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

2. Pengertian Dakwah
bentuk [iil-nya adalah

Dakwah Yang berarti memanggil atau berdoa sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 186

12 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia (Cet. 14; Surabaya: Pustaka
Progresif, Ed 2, 1997), h. 406.

" Asmuni Syukir, Wmmmﬂmmunm

12 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Tefjemahnya (Jatinegara: Darus Sunnah,
2018),h. 211.
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Terjemahnya:
Sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya
mereka mengambil pelajaran. "

'3 Kementrian Agama R, A-Qurandan Terjemahnya, h. 28.
'* Kementrian Agama R, A-Qur'an dan Terjemahnya, h.35.




Dan para pakar dakwah banyak mendefinisikan tentang dakwah
diantaranya
a. H.S.M. Nasruddin Latif, dalam bukunya “Teori dan Praktek Dakwah
Islamivah’” mendefinisikan dakwah sebagai; setiap usaha atau aktivitas dengan

mengajak, memanggil
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e Toha Yahya Ocmar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan dumia akhirat.

'S HSM Nasruddin Latif, Teor dan Praktek Dakwah Islamiyah (Jakarta: Firma Dara), h.

11

'8 \Wahidin Saputra, Pengantar imu Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo,2011), h.1-3.
"M Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006),
h.18.
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f Ali Mahfud dalam kitabnya **Hidayatul Mursyidin’ mengatakan dakwah
adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk
agama, yaitu menyeru mercka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari

perbuatan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. "

Yang mana usaha-usaha tersebut dilakukan tidak lain adalah dalam rangka

mencapai tujuan tertentu, yakni hidup bahagia dunia dan akhirat ™

1% Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1992), h. 194.
® Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam (Surabaya. Al-khias, 2001), h. 21.

l——
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3. Unsur-unsur Dakwah

unsur dakwah merupakan satu kesatuan dalam penyelenggaraan dakwah. Hal

ini juga bisa disebut sebagai komponen-komponen dakwah, yang selanjutnya

gerak dakwah disesuaikan dengan bidang gasap dari masing-masing komponen.

|. Sedapat mungkin menguasai isi kandungan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul
serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas dakwah.

2. Menguasai ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugas-tugas
dakwah,

7 Masdar Helmi, Dakwah dalam alam pembangunan, h. 47.
Z M Mashur Amin, Metode Dakwahlslam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tentang Aktivitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 22-24.
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3. Taqwa kepada Allah SWT. yang sudah menjadi keharusan bagi setiap
muslim.
b. Mead 'u atau orang yang di dakwahi

Objek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang yang dituju atau

dan menafkahkan sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada mereka.Dan

mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah diturunkan kepadamu
dan kitab-kitab vang Telah diturunkan scbelummu, serta mercka yakin akan

B A Karim Zaidan, Asas al-Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1978}, h. 68.
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adanya (kehidupan) akhirat Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari

Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung, **

Dan yang berkaitan dengan orang-orang Kafir,

beriman Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka Hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadarDalam hat
mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan bagi mereka siksa

yang pedih, disebabkan mereka berdusta ™

“Kamnnhmpqumﬂl Al-Qur'an dan Tergemahnya, h. 3.
* Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Teremahnya, h. 4.
* Kementrian Agama RI, A-Qur'an dan Tegemahnya, h. 4.
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Dan Muhammad Abduh membedakan mad’u menjadi tiga yaitu: golongan
cerdik panpara da’i, golongan awam dan golongan yang berbeda dengan

keduanva, ™’

Adapun yang menjadi rujukan metode dakwah adalah Al-Qur'an surat

An-Nahl ayat 125:

”M Munir dan Wahyu lahi, Manajemen Dakwah, h. 23,
 Nasrudin Razak, Diinul lslam (Bandung: Al-Ma'arif, 1986), h 35

M. Munir dan Wahyi llshi, Manajemen Dakwah, h. 24-31.

¥\ .S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1984), h. 649.

3 galahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah [slam (Semarang:

Ramadhoni, 1964). h. 111,

|
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tekanan yang memberatkan pada komunitas atau kelompok yang menjadi sasaran
dakwah.

& Media Dakwah (wasilah) Dakwah

3 wamentrian Agama R!, A-Qur'an den Tegjemahnya, h. 282
“Abuuuansnm ‘Dakwah Islamiyah (Jakarta: Bulan Bintang, tt), h. 6.

3 M Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tmmmw h 28

* Nawari Ismail dan Ki. Musa Al-Mahfudz, Filsafat Dakwah, llmu Dakwah dan
Penerapannya (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), h. 15,
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Media dakwah dalam arti sempit adalah alat dakwah. Alat dakwah berarti
— ik - - : ‘
tujuan. ** Media dakwah yang dimaksud adalah sarana untuk merealisasikan

materi dakwah terhadap mad'u. Hamzah Ya'qub membagi wasilah menjadi lima

-
S of n upan bl
‘/ \gﬂ\
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bl ‘Q,‘

4\ /,,;ws
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(1]

pelaksanaan dakwah tidak terlepas dari permasalahan yang dapat menghadap

tujuan yang hendak dicapai. Adapun permasalahan dakwah yang dapat
menghambat tujuan dakwah antara lain:

* asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam, h. 164.
37 M. Munir dan Wahyu liahi, Manajemen Dakwah, h. 32.
¥ 5 F Habey, Kamus Populer (Jakarta: Centra, 1983), h. 293.
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: £ Permasalahan utama, yaitu adanya proses pendangkalan agidah,
baik yang didahului atau vang dibarengi proses pendangkalan akhlak "
2. Permasalahan yang umum, antara lain meliputi:

t pergeseran nilal atau norma yang

dakwah dapat tercapai.

Adapun penggunaan metode dakwah pada prinsipnya telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125.
B. Dakwah Tauhid

1. Pengertian Tauhid

® Ahmad Watik Pratiknya, Islam dan Dakwah: Pergumulan Antara Nilai dan Realita
(Yogyakarta: PP Muhammadiyah Majfis Tabligh, 1988), h. 145.
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Secara bahasa, kata tauhid adalah bentuk kata mashdar dari asal kata
kerja lampau yaitu wahhada - yuwahhidu — tauhiidan memiliki arti mengesakan
atau menunggalkan *’adapun definisi tauhid secara istilah sebagaimana yang

dinyatakan oleh Muhammad Abduh bahwa yang dimaksud tauhid adalah ilmu

/ »(RJ M”HAM -\
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“ Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Bahasa Arab (Yogyakarta: Ponpes Al
r.hmawir 1984), h 1646,

“ Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Binlang, 1963), h 33.
“ Miswanto, S.Ag., Agus. Agama, Keyakinan, dan Etika (Magelang: Pusat pembinaan
ﬁnwbwmmﬂldmwmmmmm 2012), h. 49,

# abdul Aziz Bin Muhammad Alu Abdul Lathif, Pelajaran Tauhid Untuk Pemula (Jakaria:
Darul Haq ,2008), h. 31.

|
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perbuatan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah adalah Dzat satu-satunya yang
menciptakan segala sesuatu apa yang ada di alam semesta ini.*’
b. Tauhid Uluhiyah, yaitu mentauhidkan Allah SWT, melalui segala

pekerjaan hamba, vang dengan cara itu disyanatkan oleh-Nya, seperti berdoa,

stia ‘d=ah ”,./-; | san) dan Ape
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C. Masyarakat Desa

1. Pengertian Masyarakat

“Abdul Aziz Bin Muhammad Alu Abdul Lathif, Pelajaran Tauhid Untuk Tingkat Lanjutan
(Jakarta: Darul Hag, 1998), h. 8.

Yazid Bin Abdul Qadir Jawwas, Syarah Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Bogor:
Pustaka Imam Syafii, 2008), h. 152.
% Dgrwis Abu Ubaidah, Panduan Agidah Ahlus Sunnah wal Jama‘ah (Jakarta: Penerbit
Al-Kautsar, 2008), h. 51.
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Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-
semi tertutup,dimana interaksi yang terjadi di dalamnya adalah antara individu-

individu yang ada di kelompok tersebut.
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2. M. J. Heskovits menulis bahwa masyarakat adalah kelompok individu
yang diorganisasikan yang mengikuti satu cara hidup tertentu.
3. J L. Gillin J. P. Gillin mengatakan, bahwa masyarakat itu adalah

kelompok manusia yang terbesar mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan

Thitps: /iwww. maxmanroe comivid/sosialipengertian-masyarakat html diakses pada

tanggal 13 maret 2019,
“bites./ ji@. o akat. Diakses pada 7 maret 2019
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perasaan persatuan yang sama Masyarakat itu meliputi pengelompokan-
pengelompokan yang kecil.
4. S. R Steinmetz memberikan batasan tentang masyarakat sebagai

kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokan-pengelompokan

°® :
/"'"

ANy 2
\ 1 \
LA /’// m‘\ \\\\

) T
WQ

agraris, serta bangunan rumah yang terpencar. Dari aspek jumlah penduduk desa
didiami oleh sejumlah kecil penduduk dengan kepadatan yang rendah. Sedangkan
dari aspek ekonomi, desa ialah wilayah yang bermata pencaharian pokok dibidang

pertanian, bercocok tanam, atau nelayan. Jika dilihat dari aspek sosial budaya,

“ Hartomo dan Amicun Aziz dik, imu Sosial Dasar (Cet 6; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 88-89.

|«




desa tampak dari hubungan sosial antar penduduknya yang bersifat khas, yakni
pengkotakan,atau dengan kata lain bersifat iomogeny dan gotong royong. ™
Menurut H. Siagian, desa yaitu sebagian dacrah yang berada diluar pusat

\N”\A S S,q
‘\\\\\“h,///;

1 sangat (ergantung

50 Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Metode Pengembangan Dakwah (Cet. 1;
Bandung Pustaka Setia, 2002), h. 145.

5'H, Siagian . Pokok-Pokok Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Alumni. 1983), h.

87.
52T R Batten, Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Alumni 1969), h. 1.
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4. Desa-desa yang berada di sekitar perkataan, yang relatif sudah terpengaruh
5. Desa-desa pedalaman, yaitu desa-desa yang berada jauh diluar kota dan

relatif terisolasi.

‘\\\hu:/
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dengan istilah kampung Begitu pula segala istilah dan institusi di desa dapat
Hal ini merupakan salah satu pengakuan dan penghormatan Pemerintah terhadap
asal usul dan adat istiadat setempat.™*

3. Karakteristik Masyarakat Desa

 psep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Metode Pengembangan Dakwah. h. 146,
* hitps /fid.wikipedia.orgiwiki/Desa Diakses pada 7 maret 2018.
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Sebagai community masyarakat desa berarti telah mampu mengembangkan
swasembada, sehingga masyarakat desa memiliki karakteristik tersendiri.
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pendidikian presentasenya tidak jauh selisihnya. Hal ini ditandai banyaknya warga
masyarakat desa membanjiri lembaga-lembaga pendidikan terutama di sekolah-
sckolah dasar, sekolah lanjutan pertama dan mercka yang mampu dapat
melanjutkan ke perguruan tinggi. Bahkan tidak sedikit diantara mereka yang
berprestasi berasal dari desa dan keluarga yang kurang mampu.

5 psmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Isiam, h. B8-89.
% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 89. _
57 Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Mefode Pengembangan Dakwah. h. 146.
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5. Masih meyakini adanya hal-hal yang bersifat tabu dan mistik.

6. Tunduk pada orang sebagai figur yang dianggap tokoh/panutan.

7. Kehidupan warganya masih bersifat gotong royong dan masing-masing
‘warganya saling mengenal.

8. Etos kerja dan pola kehid

/ Qy \“p\Y\Abs 4
& Ny

2. Tingkat diferensiasi rendah

3. Tingkat spesialisasi rendah

4. Tingkat kerja mekanis

5. tingkat urbanisasi masth rendah

6. media komunikasi lisan

* Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Mefode Pengembangan Dakwah. h 145
% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 91.
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7. basis ckonomi pertanian

8. tekhnologi sederhana
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sesuatu untuk terciptanya kondisi pemahaman, persepsi,dan sikap.
4. Menggunakan metode pendekatan karya nyata (amal)dengan

masyarakal secara umum.

& Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Metode Pengembangan Dakwah. h. 148,

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balal
Pustaka, 2002), h. 740.
5 Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h. 151
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5. Melalui pemanfaatan sikap dan karakteristik yang positif yang dimiliki
masyarakat pedesaan, yaitu ketaatan, gotong-royong dan kepedulian.
6. Membantu dalam mencan solusi dari problema sosial, budava, dan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

luas. Informasi yang disampaikanoleh partisipan kemudian dikumpulkan
Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kata-kata
atau teks tersebut kemudian dianalisis Hasil analisis itu dapat berupa
penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dan data-

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitien Kualitatif (Cet 27, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 6.




data itu peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam.
Sesudahnya peneliti membuat perenungan prbadi (self-reflection) dan
menjabarkannya dengan  penelitian-penelitian  ilmuan lain  yang dibuat
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masyarakat vang terjadi di lokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan
dakwah yang dihadapi oleh da’i dan peran Islam dalam mengatasinya di desa

) R Raco, M.E, M.Sc. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 7.
% ndrijati Soerjasih, dkk, Antropologi SMA (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), h. 19.
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B. Tempat dan Objek Penelitian
Tempat penelitian ini adalah desa Benteng Alla, kecamatan Baroko,
Kabupaten Enrckang, Provinsi Sulawesi Selatan. Dan objek penelitan adalah

C. Fokus Penelitian

Adirp!mjmng It

(1AL

dipilih dan digunakan oleh peneliti agar semua kegiatan pengumpulan data

menjadi sistematis dan efisien.
I . fitian yaiig diiaksid dal Fitian i st

berikut:
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a. Pedoman Wawancara
dengan strategi dakwah yang akan disampaikan da’i dan peran Islam dalam

memberikan kontribusi pengetahuan di desa BentengAlla, Kecamatan Baroko,

N

Y 7
Sz “%,{/

W

%

Teknik wawancara ini dipergunakan untuk mengadakan komunikasi
I Mak-niliak ikt ‘sibijek liti lain ek
tokoh-tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat.

% Kun Maryati dan Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas X1l (Jakarta: Esis,
2007), h. 138-139.
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2. Observasi
Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan tidak
langsung pola perilaku masyarakat setempat yang berkaitan dengan ibadah, atau
ritual tertentu yang masih dilakukan sebagian masyarakat desa BentengAlla,
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wawasan tentang peran da’i dan strategi-strategi dakwah yang akan disampaikan.

H. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap tahapan berikutnya adalah
tahapﬂumﬂisadata,ynitupmyﬁdemdamkcdalambemukynngmudnh

57 Muhammad Teguh, Metedologi Penelitian Ekonomi Teor dan Aplikasi (Jakarta
Grafindo Persada, 2005), h. 122

e




dibaca dan diinterpretasikan. Dalam tahapan ini penulis menganalisis data dengan
1. Teknik analisis reduiksi data, dalam tahap ini penulis memilih dan
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Desa Benteng Alla memiliki luas 63 km?, dan memiliki jarak 47 km dan

kota Enrckang Desa Benteng Alla memiliki tiga musim yaitu musim
hujan,musim panas, dan musim pancaroba. Desa Benteng Alla berbatasan dengan

1. Sebelah barat berbatasan dengan desa Benteng Alla Utara
2 Sebelah utara berbatasan dengan desa Patongloan
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3. Sebelah timur berbatasan dengan desa Pana
4. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Bubun Bia.

3. Jumlah penduduk

sebagai petani. Dan keseharian masyarakat bekerja di kebun, Tanaman atau buah
unggulan di desa Benteng Alla adalah kopi,sayur koltomat, cengkeh.labu siam,
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4. Sarana dan prasarana desa

Masjid 4 buah
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lebih cenderung merubah sifat kerohanian seseorang dalam kehidupannya schari-
diwajibkan pada setiap individu seorang muslim untuk bagaimana ia menanamkan
pemahaman keislaman dan mengajak untuk beragama secara lurus baik kepada
saudaranya keluarganya,rekannya dan bahkan mereka yang beragama diluar
Islam. Dakwah tauhid merupakan dakwah para nabi dan rasul sehingga hal ini




menjadi contoh untuk ummat manusia, bagaimana mendakwahkan tauhid kepada
sesamanya Begitu pula yvang terjadi pada masyarakal desa Benteng Alla yang
mayoritas muslim, sebagian masyarakat sudah paham tentang dakwah tauhid,

karena mereka telah meninggalkan perilaku yang mengandung kesyirikan,dan
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masyarakat hampir semua tahu tentang agama utamanya agama Islam "’
Papa Cimba selaku tokoh masyarakat mengatakan

Saya memahami dakwah tauhid itu betul-betul berdasarkan ayat Al-Quran yang
ada di surah Al-Ikhlas Bahwa Allah itu Esa. Sehingga dengan demikian apapun

8 Lasil wawancara dengan kepala desa pak Saleh. Hari jumat 17 juli 2020
% Hasil wawancara dengan pak Husain selaku kepala dusun Lumbaja, kamis 16 juli 2020
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vang terjadi baik diri kita, lingkungan kita, semuanya adalah berdasarkan takdir
dari Yang Maha Kuasa. Karena Allah Maha segala- galanya Kalo semua orang
memahami seperti demikian pasti Islam akan jaya.”

masyarakat mungkin sulit untuk memahami agama, tidak ada ilmu yang diperoleh

oleh masvarakat jika dakwah tidak dilakukan, tentang tauhid itu tergantung
kepada para da’i yang menyampaikan, jika cara berdakwah nya bagus, maka

dampaknya akan bagus juga.”

T Hasil wawancara dengan papa Cimba 17 juli 2020
" Hasil wawancara dengan pak Rahmad 16 juli 2020
"2 Hasil wawancara dengan om Samara 16 Juli 2020
7 Hasil wawancara dengan papa Abi 17 Juli 2020




Dari semua pernyataan para tokoh diatas maka kesimpulannya bahwa
dakwah tauhid adalah merupakan sesuatu yang sangat penting bagi masyarakat
Benteng Alla, dengan adanya dakwah tauhid ini mercka sedikit demi sedikit
meninggalkan kebiasaan-kebiasan yang, mengandung kesyirikan, bahkan
wpakan perbuatan yang dilarang
dalam agama. Hal ini kar valinterhadap perilaku dan
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dikarenakan mereka masih membutuhkan ilmu agama untuk belajar, sebagian dani
mereka masih mempercayai hal-hal yang mengandung kesyirikan sehingga
masalah tauhid atau keyakinan mereka.
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Pak kepala desa Benteng Alla mengatakan:

Dakwah yang efektif itu yaitu yang mudah dipahami oleh masyarakat, kemudian
dicontohkan atau diaplikasikan dalam kehidupan sehan-hari, bahwa begini tidak

boleh, begitu tidak boleh berdasarkan ajafan agama, baik dengan dalil ataukah
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disebut dalam banyak ayat. Yang ketiga menyebutkan konsep kesempurnaan
nama dan sifat Allah, misal dalam surah Al-lkhlas dan seterusnya semua konsep
di atas tidak diingkari oleh manusia dan dahulu hinggasekarangsehinggatdak ada

alasan untuk tidak menyembah Allah semata ™

™ \asil wawancara dengan pak kepala desa 17 Juli 2020
™ Hasil wawancara dengan ustadz Asr| 16 Juli 2020
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Sementara Ustadz Ilham selaku da’i di Enrekang membagi cara Dakwah yang
fektif

Strategi dakwah tauhid yang efektif menurut pengalaman kami selama melakoni

/7, e
//(//'uqu\\\\\

sudah mengakar keyakinannya akan mudah menerima dakwah

7. Carilah orang orang sekitar yang mampu jadi Kaum Anshor dalam membantu
dan mendukung dakwah kita, bekerjasama dengan tokoh agama, tokoh
masyarakat.




43

8. Mulailah berdakwah dengan memprioritaskan perkara yang paling besar
mudharatnya bagi agidah masyarakat
9. Gunakan gaya bahasa yang lugas, mudah dipahami serta membuat analogi

yang masuk di akal masyarakat

10. Bersikaplah seperti dokte

v

pengajian secara rutin kepada mereka.”
Dakwah butuh strategi, bukan sekedar asal-asalan dalam berdakwah. Strategi ini
bisa dipraktikkan dalam ruang lingkup kecil di tengah-tengah keluarga, kerabat,

hingga masyarakat secara umum.

78 Hasil wawancara dengan ustadz llham 16 Juli 2020
"mtmmmwmmm
" asil wawancara dengan pak Abdul Gaffar 20 Juli 2020




I, Dakwah yang pertama adalah dakwah tauhid dan pembinaan akidah.
2. Prioritaskan materi dakwah yang lebih penting: dakwah pada tauhid, baru
dakwah pada amalan yang lebih penting, dan tidak mesti langsung pada

perkara parsial (juz "ivyar).
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heminghaan d

maka ia dihukumi seperti melakukan kemungkaran tersebut.

12. Melarang sesuatu kemungkaran hendaklah mengarahkan juga pada hal
vang manfaat lainnya, bukan sekedar melarang,
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13, Hendaklah vang berdakwah menyelamatkan bahaya dirinya sebelum

bahaya pada orang lain.”’

Strategi yang digunakan dz

A,
VAl e
il
,--?§\\‘ !

AT b

L‘ » 3 l" T ThiE:
< il
a ‘l it /{-".I':'*'
,,\ N """' 5 2 V
o :SQ o /// N

..............

Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya dengan kejiwaan manusia.

5. Asas efektivitas dan efisiensi
Maksud asas ini adalah di dalam aktivitas dakwah harus diusahakan
pencapaian hasilnya, sehingga hasil akan maksimal.”’

™ hitps:// rumaysho.com. diakses pada tanggal 19 Juli 2020
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Dari semua strategi dakwah yang efektif yang dikemukakan oleh sejumlah
da’i maka bisa disimpulkan bahwa dakwah memiliki beberapa strategi agar bisa
efektif ditengah-tengah masyarakat yaitu:
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sudah paham betul, hanya sebagian kecil yang masih percaya terhadap
kepercayaan nenek moyangnya.

. Strategi dakwah tauhid yang efektif terhadap masyarakat desa Benteng
Alla adalah yang dilakukan secara kontinyu dan mudah dipahami

Begitu juga menyebutkan konsep penciptaan makhluk.




B. Saran
Saran dari penulis adalah dakwah tauhid harus sering disampaikan
kepada masyarakat desa Benteng Alla agar mereka bisa memahami dengan baik

perkara terpenting ini didalam kehidupan dan agama Dan untuk masyarakat agar
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Wawancara dengan Pak Tusam selaku kepala Dusun Lumbaja
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Wawancara dengan pak Wadin sebagai masyarakat biasa
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Pengajian ibu-ibu dusun Lumbaja dan Landokadawang.
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